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 Antrian adalah kejadian yang sering kita lihat, yang terjadi dimana kebutuhan 
pelayanan melebihi kapasitas pelayanan yang disediakan. Dewasa ini, simulasi telah 
menjadi suatu hal yang sangat penting. Berbagai penelitian dan kajian dilakukan dengan 
menggunakan metode simulasi sebagai salah satu teknik untuk memecahkan masalah. 
Masalah yang dapat diselesaikan dengan menggunakan simulasi salah  satunya adalah  
masalah antrian. 
dalam penelitian yang  dilakukan di PT. X,Tbk area gudang secondary raw material es 
krim, peneliti melihat terdapat bottleneck pada proses pengiriman secondary raw material 
seperti wrapper, outter, kacang, dan stick dalam proses pengiriman ke ruang produksi. 
Sehingga membuat terkendalanya proses pengiriman secondary raw material tersebut.  
Simul8 adalah salah satu software simulasi yang bersifat visual, yang artinya kita 
dapat membuat model simulasi hanya dengan mengklik dan menggeser objek simulasi pada 
layar. Sehingga dapat mengatur objek simulasi pada layar sesuai dengan keadaan yang 
diinginkan. 
Dengan software Simul8, unit produksi PT. X, Tbk dapat mengoptimalkan jumlah 
optimal line pengiriman secondary raw material dari kondisi awal, sehingga produksi 
berlangsung optimal karena pada rantai pengiriman material bottleneck dapat dihilangkan. 
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Determination of number optimal line of secondary raw material shipments in 
production process  
(Case Study in PT. X, Tbk) 
Danara Pradipta 
Industiral Engineering Major, Faculty of Industrial Technology, 
Universitas pembangunan Nasional “Veteran” East Java 
Jl. Raya Rungkut Madya Gunung Anyar, Surabaya 60924 




Queue is an event that usually happen where service need exceed the service 
capacity provided. Nowadays, simulation becomes something important. Numerous 
research and study conducted by using simulation method as one of technique for solving 
problem. One of problem that can be done with simulation is queuing problem. 
In research conducted in PT. X, Tbk, warehouse area of secondary raw material ice 
cream, researcher seen bottleneck in delivery process secondary raw material such as 
wrapper, outter, peanuts,and ice stick in delivery process to production room. So it makes 
constrained delivery process secondary raw material. 
Simul8 is one of simulation software in visual view, which mean we could make 
simulation model only with click and drag simulation object on screen. So we could manage 
simulation object on screen according to conditions we wanted. 
With simul8 software, production unit PT. X, Tbk could optimalize the number of 
optimal line delivery secondary raw material from initial condition. So the production could 
running optimaly because in material delivery chain, bottleneck problem had been solve. 
 
 
Keywords : secondary raw material, Queue Simulation, Simul 8 
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1.1 Latar Belakang 
PT. X, Tbk merupakan salah satu perusahaan multi nasional di Indonesia yang 
bergerak dibidang penyediaan produk-produk kebutuhan pokok sehari-hari. 
Hingga saat ini sudah lebih dari 32 produk yang diproduksi oleh PT. X, Tbk dan 
sudah tersebar merata keseluruh wilayah Indonesia. PT. X,  memiliki 2 kawasan 
pabrik yaitu di Cikarang dan Surabaya. PT. X, Tbk adalah PT. Unilever Indonesia, 
Tbk. 
Dalam kegiatan penyediaan produk, terdapat rangkaian proses sebelum 
menghasilkan suatu produk. Mulai dari penyediaan raw material, proses 
pengolahan material, produksi, packaging, quality control, hingga sampai proses 
pendistribusian produk tersebut pada konsumen. Maka disetiap tahap tersebut 
dibutuhkan tenaga kerja dan biaya. Setiap perusahaan selalu berupaya untuk 
setiap proses yang dikerjakan dapat berjalan dengan efektif dan efisien sehingga 
keuntungan yang didapat perusahaan bisa optimal. 
Antrian adalah kejadian yang sering kita lihat, yang terjadi dimana kebutuhan 
pelayanan melebihi kapasitas pelayanan yang disediakan. Seperti halnya yang 
terjadi di PT. X, dalam penelitian yang dilakukan di area gudang secondary raw 
material es krim, peneliti melihat pada jam-jam tertentu khususnya awal mulai 
shift dan akhir shift terdapat bottleneck pada proses pengiriman secondary raw 
material seperti wrapper, outter, kacang, dan stick dalam proses pengiriman ke 
ruang produksi es krim. Dan antara pada jam 8 pagi sampai pukul 10 pagi terdapat 
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waktu menganggur pada proses pengiriman secondary raw material, karena pada 
jam tersebut permintaan pengiriman material ke ruang produksi tidak terlalu 
tinggi/sibuk. 
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan tersebut, maka peneliti 
ingin menerapkan model simulasi antrian di PT. X, Tbk. Software Simul8 
merupakan software yang dinilai cocok dalam mensimulasikan sistem antrian 
pengiriman secondary raw material di lantai produksi tersebut. Dengan didukung 
data primer yang diambil secara langsung dan juga data sekunder yang didapat 
melalui pekerja yang ada.  
Dewasa ini, simulasi telah menjadi suatu hal yang sangat penting. Berbagai 
penelitian dan kajian dilakukan dengan menggunakan metode simulasi sebagai 
salah satu teknik untuk memecahkan masalah. Masalah yang dapat diselesaikan 
dengan menggunakan simulasi salah  satunya adalah  masalah antrian. Teori yang 
ada menurut Hasan (2002), simulasi merupakan suatu model pengambilan 
keputusan dengan mencontoh atau mempergunakan gambaran sebenarnya dari 
suatu sistem kehidupan dunia nyata tanpa harus mengalaminya pada keadaan yang 
sesungguhnya. 
Diharapkan dengan adanya simulasi model usulan menggunakan software 
simul8 ini, nantinya bisa menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam 
mengambilan keputusan berapakah jumlah optimal line yang diperlukan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang permasalahan diatas, maka masalah yang ada 
di PT. X dapat di rumuskan sebagai berikut : 
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“Berapakah jumlah optimal line pengiriman secondary raw material di 
lantai produksi” 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penulisan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan alurnya maka 
perlu diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di PT. X, Tbk Cikarang, Bekasi. 
2. Pengamatan hanya dilakukan pada proses pengiriman bahan secondary raw 
material es krim magnum saja  dan  tidak  membahas volume produksi es krim. 
3. Pengerjaan dilakukan dengan software Simul8 untuk penerapan model simulasi 
pengiriman material.  
4. Penelitian dilakukan pada shift pagi saja (pkl 06.00-14.00 WIB) pada tanggal 
13 oktober 2013 sampai penelitian selesai.  
 
1.4 Asumsi 
Sedangkan beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Tenaga pengantar secondary raw material es krim magnum (line operator) 
dianggap sudah mempunyai keterampilan yang cukup baik. 
2. Peralatan dan fasilitas yang tersedia lengkap dan kondisi dalam keadaan baik. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 
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 Untuk mengetahui apakah jumlah line dan utilitas line di lantai produksi es 
krim magnum sudah optimal sehingga dalam proses pengantaran secondary raw 
material  di lantai produksi dapat berjalan dengan baik. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi perusahaan: 
 Sebagai masukan berupa sumbangan pikiran dan saran dalam menentukan 
 kebijaksanaan. Khususnya dalam permasalahan line operator di gudang 
 secondary raw material. 
b. Bagi universitas : 
 Sebagai tambahan studi literature bagi Universitas Pembangunan Nasional 
 “VETERAN” Jawa Timur selaku almamater. 
c. Bagi mahasisiwa 
 Dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 
 untuk diterapkan dalam praktek yang nyata. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
 Pada dasarnya sistematika penulisan berisikan mengenai uraian yang akan 
dibahas pada masing-masing bab, sehingga dalam setiap bab akan mempunyai 
pembahasan topik tersendiri. Adapun sistematika penulisan dari tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
  
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan dan 
asumsi yang digunakan, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 
antara lain definisi antrian dan simulasi antrian serta model-model 
yang digunakan.  
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi langkah-langkah dalam melakukan penelitian yaitu 
hal-hal yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian atau 
urutan kerja menyeluruh selama pelaksanaan penelitian. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pengolahan dari data yang telah dikumpulkan, 
langkah-langkah pemecahan masalah dan metode analisis serta 
pembahasan penelitian. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 
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